BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

1.

Distribusi perilaku seksual berdasarkan tingkat pengetahuan menunjukkan
persentase terbesar remaja yang melakukan perilaku seksual berat adalah
remaja dengan tingkat pengetahuan kurang sebesar 60,0% dan perilaku seksual
ringan paling banyak terdapat pada tingkat pengetahuan baik 67,7%.
Distribusi perilaku seksual berdasarkan akses media informasi menunjukkan
bahwa perilaku seksual berat paling banyak terdapat pada remaja dengan akses
media informasi banyak sebesar 38,1% dan perilaku seksual ringan mayoritas
terdapat pada akses media informasi sedikit 70,8%.

Distribusi perilaku seksual berdasarkan kegiatan pengisi waktu luang
menunjukkan bahwa perilaku seksual berat paling banyak terdapat pada remaja
dengan kegiatan pengisi waktu luang risiko tinggi sebesar 92,9% dan perilaku
seksual ringan paling banyak terdapat pada kegiatan pengisi waktu luang risiko
rendah sebesar 83,7%.

Distribusi perilaku seksual berdasarkan paparan pornografi menunjukkan
persentase terbesar perilaku seksual berat terdapat pada remaja yang terpapar
pornografi sebesar 52,0% dan perilaku seksual ringan mayoritas terdapat pada

remaja yang tidak terpapar pornografi sebesar 88,3%.

5.2 Saran

1.

Hendaknya remaja mengembangkan potensi diri dengan cara mengikuti
kegiatan-kegiatan positif di sekolah maupun kampus sehingga dapat mengisi

waktu luang untuk hal yang lebih bermanfaat dan mengasah kemampuan.
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Remaja dapat lebih meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan reproduksi
remaja dengan mengikuti penyuluhan yang diadakan oleh pihak sekolah
maupun seminar di kampus serta lebih aktif dalam mencari informasi yang
positif dan bermanfaat, menggunakan internet secara sehat dan bijak. Untuk
remaja terutama yang berpacaran, hendaknya mempunyai komitmen dengan
pasangan mengenai apa yang boleh dan tidak boleh maupun batasan-batasan
dalam pacaran, remaja hendaknya dapat membuat keputusan yang tepat
mengenai perilaku seksual.

Bagi pemerintah setempat Kecamatan Kota Tengah diharapkan dengan
penelitian ini dapat dijadikan rujukan dan pertimbangan dalam membina
remaja bila perlu disertai keluarga remaja yang berada diwilayah Kota Tengah
untuk lebih  memperhatikan hubungannya dalam bergaul dan lebih
meningkatkan sosialisasi terkait kesehatan reproduksi serta seksualitas melalui
Bina Keluarga Remaja yang terdapat disetiap kelurahan.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan variabel yang
belum diteliti dengan analisis lebih mendalam serta melakukan wawancara

mendalam kepada remaja agar data yang diperoleh lebih baik lagi.
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